
IMPLEMENTASI DOOR SAFETY PADA RUANGAN RENMIN 

BIDHUMAS POLDA SUMSEL MENGGUNAKAN 

METODE FACE RECOGNITION 

 

 

 
PROJEK 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan Studi di 

Program Studi Teknik Komputer DIII 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

Muhammad Puspa Indra 

09030581923010 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK KOMPUTER 

FAKULTAS ILMU KOMPUTER 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

AGUSTUS 2023 



 



 



 



  



 

 



  



 

IMPLEMENTASI DOOR SAFETY  PADA 

RUANGAN RENMIN BIDHUMAS POLDA SUMSEL 

MENGGUNAKAN METODE FACE RECOGNITION 

 
Oleh : 

 
 

MUHAMMAD PUSPA INDRA 

09030581923010 

 

 
ABSTRAK 

 
 

Keamanan ruangan meupakan suatu hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan dan untuk menciptakan keamanan tersebut tersebut 

banyak hal yang dapat kita lakukan salah satunya adalah 

pemanfaatan teknologi dalam menjaga keamanan. Projek ini 

bertujuan untuk merancang alat Keamanan Door Safety Scanning 

wajah atau disebut Face Recognition dengan memanfaatkan ESP-32 

CAM dan DoorLock. ESP-32 CAM dapat memindai wajah 

menggunakan metode Face Recognition sehingga pintu dapat 

terbuka melalui Doorlock Solenoid. Berdasarkan hasil pengujian 

yang telah dilakukan pada projek ini, ESP-32 CAM terbukti dapat 

mengidentifikasi wajah menggunakan metode Face Recognition 

dalam jarak 30-75 CM. 

Kata Kunci: ESP-32 CAM, DoorLock, CM, Scanning, Safety, Face 

Recognition. 
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ABSTRACT 

 
 

Room security is a very important thing to pay attention to and to create 

that security there are many things we can do, one of which is the use 

of technology to maintain security. This project aims to design a Face 

Safety Door Scanning tool or called Face Recognition by utilizing the 

ESP-32 CAM and DoorLock. ESP-32 CAM can scan faces using the 

Face Recognition method so that doors can be opened via Doorlock. 

Based on the results of tests that have been carried out on this project, 

the ESP-32 CAM is proven to be able to identify faces using the Face 

Recognition method at 30-75 CM. 

Keywords: ESP-32 CAM, DoorLock, CM, Scanning, Safety, Face 

Recognition. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 LATAR BELAKANG 

Semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi di era sekarang 

menghasilkan berbagai macam teknologi, mulai dari teknologi baru, hingga 

teknologi yang merupakan dari pengembangan dari teknologi, sebelumnya. 

Perkembangan teknologi untuk sistem keamanan juga sangat diperlukan, 

khususnya untuk sistem keamanan.[1]. 

Keamanan ruangan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan dan untuk menciptakan keamanan tersebut banyak hal yang dapat kita 

lakukan salah satunya adalah pemanfaatan teknologi dalam menjaga keamanan 

ruangan. Pengaman dengan menggunakan kunci konvensional yang banyak 

digunakan oleh masyarakat mudah sekali dilumpuhkan oleh pelaku tindak 

kejahatan.[2] 

Pintu merupakan komponen wajib sebuah rumah. Fungsi dari pintu tidak 

hanya sebagai akses masuk dan pembatas antar ruang tetapi juga sebagai transisi 

ruang, penghubung antar ruang sekaligus pengaman. Berdasarkan fungsi pintu 

tersebut, maka dibuatlah sistem keamanan dimana sebuah pintu yang dapat 

minimalisir dan mencegah tindak kejahatan.[3] 

Selain itu dengan menggunakan kunci konvensional dalam sistem pengaman 

juga kurang terpecaya karena kunci konvensional mudah hilang dalam 

penggunannya, sehingga sistem ini dirasa kurang praktis dan rentang terhadap 

tindakan pencurian.[4] Banyak alat otomatisasi yang dibuat untuk mendukung 

keamanan rumah sebagai pemantau dan pencegahan tindak pencurian. Beberapa 

contohnya yaitu dengan adanya CCTV, finger print access dan juga face 

recognition atau teknologi pengenalan wajah. Metode pengenalan wajah adalah 

salah satu metode untuk sistem keamanan contohnya seperti absensi kantor, deteksi 

suhu, dan tentu saja untuk kemanan rumah dan ruangan sebagai pembuka kunci 

pintu.[4] 

Sistem keamanan pada pintu sudah banyak dirancang oleh manusia 

diantaranya Riski Astono (2006) dengan judul Implementasi dan perancangan 
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kunci pintu hotel dengan Radio Frequency Identification. Kunci pintu dengan RFID 

pada dasarnya sama dengan kunci pintu yang lain, biasanya terdapat sensor, unit 

prosesor dan relay magnetic, Yang membedakan adalah input yang digunakan yaitu 

menggunakan radio frequency identification (RFID). Kemudian prototype sistem 

kunci pintu berbasis QR code dan arduino oleh Gifari Alim Prakasa (2017) dengan 

menggunakan arduino sebagai mikrokontroler penggerak solenoid, dan Android 

sebagai pengendali Arduino dan QR Code Reader. Penelitian ini menghasilkan 

smart doorlock yang lebih murah. Kedua penelitian tersebut masih harus 

menggunakan alat tambahan untuk membuka kunci. Jika alat untuk membuka kunci 

hilang atau tertinggal di suatu tempat maka kita akan kesulitan untuk membuka 

kunci tersebut. 

Saragih (2007) menyatakan bahwa pengenalan wajah (face recognition) 

adalah salah satu Teknik identifikasi biometrik dengan menggunakan wajah 

individu yang bersangkutan sebagai parameter utamanya. Secara besar proses 

pengenalan wajah terdiri dari tiga proses utama, yaitu deteksi wajah (face 

detection), Ektraksi ciri atau wajah (face atau feature extraction), Pengenalan wajah 

(face recognition). 

Bidhumas Polda Sumsel (Bidang Hubungan Masyarakat) adalah Humas Polri 

yang professional, bermoral dan modern dibidang kehumasan guna membangun 

objektivitas, kepercayaan dan partisipasi masyarakat dan menjalin kerjasama 

dengan komponen masyarakat khususnya bidang Renmin Bidhumas Polda Sumsel. 

Renmin Bidhumas Polda Sumsel adalah suatu bidang melaksanakan 

pengawasan dan monitoring secara umum terhadap pelaksanaan kebijakan 

pimpinan dibidang pembinaan yang dilakukan oleh semua unit kerja dan 

melaksanakan tindak lanjut hasil evaluasi terkait pengawasan dan monitoring 

terhadap pelaksanaan kebijakan pimpinan Polri dibidang pembinaan yang 

dilakukan oleh semua unit kerja. 

Ruangan Kasubbag Renmin Bidhumas Polda Sumsel adalah ruangan yang 

disediakan untuk pimpinan Polri yang dulunya terletak di lantai 3 Gedung 

Direskrimsus Polda Sumsel dan sekarang berpindah pada Gedung Sutardi 

ronodipuro (Gedung SDM Lama) pada lantai 2. 
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Dulunya Ruangan tersebut dijaga ketat menggunakan kamera CCTV agar 

menghindari terjadinya  hal-  hal yang tidak diinginkan,  namun setelah pindah 

Gedung Sutardi ronodipuro keamanan pada gedung tersebut sangat kurang yaitu 

tidak ada CCTV dan juga keamanan pada setiap ruangan akibat rehabilitasi. 

Penmas (Penerangan Masyarakat) adalah ruangan yang digunakan untuk 

pembinaan wartawan, pembuatan kliping dan lain-lain namun ada Wartawan yang 

kurang sopan pada saat wawancara pimpinan di Ruangan Kasubbag Renmin (ruang 

yang dijadikan penelitian) tanpa izin masuk ke ruangan tersebut. 

Dengan mengacu pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka 

langkah awal dalam face recognition adalah dengan mengambil gambar wajah 

kemudian dilakukan eksktraksi ciri atau identifikasi citra wajah. Setelah citra wajah 

terdeteksi maka kita dapat memproses dan menyimpan gambar wajah tersebut 

dalam database yang nantinya akan di program sebagai master image. 

Sistem otomatisasi untuk membuka kunci pintu menggunakan face 

recognition dapat membuat keamanan ruangan kita lebih terjaga. Dengan adanya 

face recognition tidak semua orang dapat mengakses pintu ruangan. Perangkat yang 

dibutuhkan untuk metode pengenalan wajah (face recognition) adalah kamera 

sebagai perangkat untuk menangkap citra wajah. Penelitian ini menggunakan 

microcontroller ESP-32 CAM yang telah dilengkapi dengan kamera untuk 

menangkap sekaligus mengidentifikasi citra wajah, solenoid lock sebagai pengunci 

pintu, push button sebagai pembuka pintu dari dalam ruangan dan software Arduino 

IDE sebagai media untuk memprogram microcontroller ESP-32 CAM. 

Seperti yang telah ditulis pada penelitian Andi Setiawan dan Ade Irma (2019) 

ESP-32 CAM merupakan mikrokontroller yang bekerja apabila diberikan instruksi 

oleh seorang programmer melalui editor arduino IDE. Keduanya akan bekerja 

dengan sempurna apabila diberikan ip address disertai dukungan Wi-Fi untuk 

mengaksesnya melalui media internet. Penggunaan microcontroller ESP-32 CAM 

mempermudah dalam memprogram face recognition karena hanya membutuhkan 

software arduino IDE dan ip address dari microcontroller ESP-32 CAM itu sendiri. 

Dengan dibuatnya projek tugas akhir ini keamanan ruangan dapat aman dari 

kejahatan pencurian dan lain-lain. Karena, memiliki keamanan yang cukup efektif 

untuk mencegah terjadinya kejahatan. 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana perancangan Sistem Door Safety pada Ruangan Renmin 

Bidhumas Polda Sumsel menggunakan metode Face Recognition? 

2. Bagaimana cara kerja Sistem Door Safety pada Ruangan Renmin 

Bidhumas Polda Sumsel menggunakan metode Face Recognition? 

1.3 BATASAN MASALAH 

Batasan-batasan masalah dalam penelitian alat Sistem Door Safety pada 

Ruangan Renmin Bidhumas Polda Sumsel menggunakan metode Face Recognition 

adalah sebagai berikut: 

1. Mikrokontroler yang digunakan adalah ESP-32 CAM sebagai 

mikrokontroler yang berfungsi sebagai pengendali dan pengirim data ke 

sensor Doorlock Solenoid yang berupa gambar melalui metode Face 

Recognition. 

2. Objek yang dideteksi pada alat ESP-32 CAM hanya bagian depan saja. 

3. Sensor ESP-32 CAM ini hanya akan mendeteksi wajah maksimal 30-75 

cm. 

4. Doorlock Solenoid berperan sebagai output yang akan terbuka jika sensor 

ESP-32 CAM melakukan scanning terhadap wajah yang dikenal. 

5. Dioperasikan menggunakan device PC untuk sistem monitoring dan 

Control melalui Web Browser. 

6. ESP-32 CAM bersifat Streaming dan memiliki kelemahan jika jaringan 

Wi-Fi terjadi lag atau gangguan yang dapat menyebabkan kualitas video 

Streaming menjadi buruk. 

1.4 TUJUAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Merancang alat Door Safety pada Ruangan Renmin Bidhumas Polda 

Sumsel dengan menggunakan metode Face Recognition dengan 

menggunakan ESP-32 CAM yang fungsinya dapat memindai wajah yang 

dikenal untuk masuk ke ruangan tersebut. 

2. Mencegah adanya orang yang tidak dikenal masuk ke ruangan. 
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3. Membuat sistem otomatisasi yang berdampak pada pengurangan 

penggunaan alat tambahan untuk membuka pintu seperti kunci ruangan. 

4. Membuat Keamanan lebih terjaga dengan mendaftarkan wajah melalui 

web browser dengan cara presisi wajah pada kamera agar wajah dapat 

dideteksi dengan baik. 

s 

1.5 MANFAAT 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Keamanan Pintu Ruangan lebih aman. 

2. Menggunakan ESP-32 CAM sebagai pemindai wajah. Karena, dapat 

mencegah adanya orang yang tidak di kenal masuk ke ruangan. 

3. Dapat diakses melalui Web Browser dengan menyambungkan koneksi 

WiFi yang terkoneksi dengan ESP-32 CAM. 

4. Mengantisipasi jika kunci hilang. 

 
1.6 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada penulisan projek tugas akhir ini 

menggunakan 5 tahapan, mulai dari studi literature sampai dengan pengujian dan 

analisis. Berikut tahapan penulisan yang akan digunakan sebagai berikut: 
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Gambar 1.6 Diagram Alir Penelitian 

 
 

1. STUDI LITERATUR 

Studi literatur pada projek ini dilakukan dengan beberapa cara, diantarannya 

adalah: mencari sumber informasi mengenai spesifikasi dan karakteristik tentang 

ESP-32 CAM menggunakan metode Face Recognition yang bersumber dari jurnal 

atau penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan. Sehingga, penelitian ini dapat 

dikembangkan. 

 
2. ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM 

Analisis kebutuhan sistem pada projek ini dilakukan dengan berbagai tahapan 

untuk memudahkan dalam merencanakan perancangan dan pembuatan alat. Dengan 

kata lain, penentuan komponen apa saja yang akan digunakan pada alat tersebut 
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beserta spesifikasinya. Sehingga, sistem tersebut dapat berjalan sesuai dengan 

keinginan baik analisis pada kebutuhan perangkat keras (Hardware) dan kebutuhan 

perangkat lunak (Software). 

3. PERANCANGAN SISTEM 

Perancangan sistem pada projek ini yaitu, sebuah gambaran atau sketsa 

pembuatan alat yang akan dibangun. Metode ini meliputi dua tahapan yaitu, 

perancangan perangkat keras (Hardware) dan perancangan perangkat lunak 

(Software). 

 

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

Implementasi sistem yaitu, penulis harus mengimplementasikan alat yang akan 

dibuat sehingga menjadi sistem yang nyata dan pengujian sistem pada projek ini 

dilakukan dengan cara pengujian secara langsung Door Safety pada ruangan 

Renmin Bidhumas Polda Sumsel menggunakan metode Face Recognition yang 

telah dibuat berdasarkan perencanaan yang telah dilakukan. Kemudian, di uji untuk 

mengetahui keberhasilan pada projek Door Safety tersebut. 

 

5. ANALISIS DATA 

Analisis data pada projek ini dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya 

adalah: untuk mengetahui apakah sistem telah bekerja sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan atau tidak, dengan melakukan pengujian pada sensor ESP-32 CAM, 

DoorLock Solenoid, Relay, dan Web Browser. 

 
1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 

Dalam sistematika penulisannya, laporan projek ini terdiri dari lima bab 

dengan masing-masing pokok pembahasan yang telah disusun sebagai berikut: 

 
1.7.1 BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, Batasan 

masalah, tujuan, manfaat, metode penelitian, dan sistematika penulisan dari 

penulisan laporan projek. 
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1.7.2 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang referensi pendukung yang bersumber dari penelitian 

sebelumnya, landasan teori yang menjelaskan fungsi dari setiap komponen, 

dan metode yang digunakan serta penjelasan yang berhubungan dengan 

projek. 

 
1.7.3 BAB III PERANCANGAN ALAT 

Bab ini berisi tentang perancangan alat dan bahan yang digunakan pada 

perangkat keras dan lunak yang digunakan untuk membuat Door Safety pada 

ruangan Renmin Bidhumas Polda Sumsel menggunakan metode Face 

Recognition. 

 

1.7.4 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang implementasi, pengujian dan analisis dari alat yang 

telah di buat serta output dari Door Safety menggunakan metode Face 

Recognition dari ESP-32 CAM. 

1.7.5 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil pengujian 

dan analisis yang dilakukan selama pembuatan projek serta saran dari penulis 

dalam melakukan pengembangan pada projek berikutnya dimasa mendatang. 
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